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Abstrak 
Pendidik harus mempunyai inisiatif untuk menunjang pencapaian kemandirian siswa, 
melalui pendekatan problem solving diharapkan memicu siswa berperan aktif dalam 
kegiatan siswa mampu menciptakan pengalaman. Penelitian ini menggunakan metode 
eksperimen dengan desain penelitian kelompok kontrol pretest-posttest secara acak. 
Populasi penelitian, seluruh siswa kelas IV SDN se-Kecamatan Sumedang Utara, dengan 
sampel SDN Ketib sebagai kelompok kontrol dan SDN Panyingkiran III sebagai 
kelompok eksperimen dengan teknik sampling random sampling. Instrumen yang 
digunakan skala sikap Likert. Hasil penelitian berdasarkan rumusan masalah dan 
hipotesis penelitian, berikut dari uji rerata uji-W (Wilcoxon) dari kelompok eksperimen 
diperoleh P-value (sig. 1-tailed) sebesar 0,035 sehingga  ≤ 0,05, maka hipotesis diterima, 
sedangkan uji-t pada kelompok kontrol sebesar 0,085 sehingga ≥ 0,05, maka hipotesis 
ditolak. Selain itu, efektivitas ditunjukkan dengan uji-t sebesar 0,0035 sehingga  ≤ 0,05 
dan uji gain sebesar 0,052 dengan interpretasi rendah yang diambil dari data pretestt-
posttest sampel, maka hipotesis diterima. Dengan demikian, pendekatan problem solving 
dalam outdoor education pendidikan jasmani berpengaruh terhadap sikap kemandirian 
siswa. 

 
Kata Kunci:Pendekatan Problem Solving, Outdoor Education Pendidikan Jasmani, Sikap 
Kemandirian. 
 
PENDAHULUAN 
Pendidikan merupakan permasalahan 
yang sedang dialami oleh dunia. di 
antaranya ketidak berhasilan dalam 
mencapai tujuan pendidikan nasional. 
Selain itu, masih banyak permasalahan 
apabila ditelusuri secara lebih rinci. Hal 
ini terjadi, dikarenakan minimnya 
kemandirian setiap individu dalam 
melaksanakan kewajibannnya, dan 
selalu menuntut haknya. Dengan 
demikian, perlu adanya refleksi kepada 
setiap pelaksanaan pembelajaran. 
Refleksi sebaiknya dilakukan sesuai 

dengan tujuan pendidikan setiap 
integral pendidikan. 
Pendidikan jasmani sekolah dasar 
merupakan integral dari pendidikan 
yang disusun secara sistematik yang 
bertujuan untuk mencapai tugas-tugas 
perkembangan siswa sesuai usianya 
melalui aktivitas gerak. Hal ini meliputi, 
mengenal aktivitas gerak melalui 
pemahaman secara konkrit, sehingga 
siswa mendapatkan pengalaman dan 
mampu menerapkan dalam kehidupan 
sehari-hari, sehingga mampu 
membentuk kepribadian. Dengan 
demikian, diharapkan siswa mampu 
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memiliki kepribadian yang mandiri. Hal 
ini dikarenakan, keberhasilan 
pendidikan jasmani adalah tercapai 
pribadi yang sehat secara jasmani dan 
jiwa yang kuat, sehingga pentingnya 
usaha pengoptimalan dalam 
pembelajaran pendidikan jasmani. 
Dalam pelaksanaan pembelajaran 
pendidikan jasmani sekolah dasar siswa 
dituntut mencapai setiap tujuan 
pembelajaran yang dilaksanakan. Akan 
tetapi, banyak siswa yang belum bisa 
mencapai. Apabila terjadi seperti ini 
secara terus-menerus, maka telah 
tergambar tidak akan ada peningkatan 
pencapaian, bahkan tidak akan ada 
keberhasilan pencapaian keberhasilan 
pendidikan jasmani. Optimalisasi kinerja 
guru merupakan hal yang paling utama 
dalam keberhasilan siswa mencapai 
target. Hal ini dikarenakan, usia dan 
tugas-tugas perkembangan siswa yang 
menuntut seperti itu, sebagai berikut. 

Usia rata-rata anak Indonesia 
saat masuk sekolah dasar adalah 
6-12 tahun. Sehingga berada 
pada dua masa perkembangan 
anak, yaitu masa kanak-kanak 
tengah (6-9 tahun), dan masa 
kanak-kanak akhir (10-12 
tahun). Anak-anak usia sekolah 
ini memiliki karakteristik yang 
berbeda dengan anak-anak 
lainnya. Oleh sebab itu, guru 
sebaiknya mengembangkan 
pembelajaran yang mengandung 
unsur permainan, mengusahakan 
siswa bergerak, belajar bersama 
kelompok, serta berperan aktif 
dalam pembelajaran (Desmita, 
2011, hlm. 35). 

Dunia anak adalah dunia bermain yang 
merupakan aktivitas awal dalam 
mengeksplor dirinya. Keinginan untuk 
bergerak merupakan dorongan yang 
kuat pada anak. Karena itu pengenalan 
aktivitas jasmani kepada anak melalui 
bermain. Sebagaimana pandangan Al-

Ghazali (dalam Ismail, 2006, hlm. 1) 
mengemukakan bahwa, “Bermain-main 
bagi seorang anak adalah sesuatu yang 
sangat penting. Sebab, melarangnya dari 
bermain-main seraya memaksanya 
untuk belajar terus-menerus dapat 
mematikan hatinya, mengganggu 
kecerdasannya, dan merusak irama 
hidup”. Hal ini dikarenakan, pendidikan 
di sekolah dasar merupakan apersepsi 
bagi anak dalam dunia pendidikan 
formal. Sehingga membutuhkan 
alternatif yang kreatif dan inovatif 
dalam pelaksanaannya pembelajaran 
yang penuh dengan warna permainan, 
sehingga siswa mendapat pengalaman 
tersendiri. 
Pembelajaran outdoor education 
pendidikan jasmani merupakan 
pembelajaran yang banyak mengandung 
permainan dengan mengandung unsur 
petualangan dalam pelaksanaannya. 
Contohnya seperti dalam pelaksanaan 
kegiatan penjelajahan, siswa mampu 
berperan lebih aktif, artinya siswa 
mengeksplor dirinya dengan mengenal, 
mengamati, hingga berinteraksi, dan 
saling memberikan kepekaan atau 
simpati. Hal ini membuat siswa mampu 
mendapatkan pengalaman tersendiri 
yang akan diterapkan dalam kehidupan 
sehari-hari. Dalam pelaksanaannya 
siswa mengalami proses yang memicu 
siswa memiliki keterampilan mandiri. 
Pentingnya kemandirian siswa 
merupakan barometer dalam 
pelaksanaan pembelajaran pendidikan 
jasmani. Hal ini dikarenakan, tuntutan 
pelaksanaan tugas yang melibatkan 
kompleksitas keterampilan. 
Pembelajaran pendidikan jasmani 
terutama outdoor education dalam 
pelaksanaannya menuntut berbagai 
keterampilan siswa yang memicu 
adrenalin bisa dikatakan. Contohnya, 
apabila siswa tidak terbiasa melakukan 
aktivitas jasmani maka siswa perlu 
usaha yang lebih dalam memahami 
setiap konsep gerak. Selain itu, siswa 
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harus pantang menyerah dalam 
melakukan aktivitas jasmani atau 
melakukan pengulangan untuk 
pencapaian tujuan pembelajaran, hingga 
menerima risiko dari setiap 
perlakuannya. Pada kenyataannya, sulit 
untuk mencapai hal tersebut, 
dibutuhkan pengoptimalan kinerja guru 
saat perencanaan hingga pelaksanaan 
berlangsung.  
Berdasarkan uraian permasalahan, 
maka untuk membentuk sikap 
kemandirian siswa melalui outdoor 
education pendidikan jasmani, 
diperlukan adanya suatu pengoptimalan 
kinerja guru saat perencanaan hingga 
pelaksanaan berlangsung. Dengan 
demikian, peneliti menyimpulkan 
bahwa, pembelajaran outdoor education 
pendidikan jasmani menuntut siswa 
berperan lebih aktif hingga 
mendapatkan pengalaman tersendiri. 
Peneliti memutuskan, untuk memilih 
menggunakan pendekatan 
pembelajaran untuk mengoptimalkan 
kinerja guru, sehingga memicu kinerja 
atau peran siswa lebih aktif.  
Menurut peneliti, pendekatan yang 
paling tepat dalam pembelajaran 
outdoor education pendidikan jasmani 
adalah pendekatan problem solving. di 
mana dalam pelaksanaannya, 
pendekatan problem solving menuntut 
siswa berperan aktif melalui pemecahan 
masalah. Materi yang akan disampaikan 
dalam outdoor education pendidikan 
jasmani disajikan dalam bentuk 
masalah. Karena melalui masalah, siswa 
dapat belajar mengidentifikasi masalah, 
menyusun rencana penyelesaian 
masalah, menyelesaikan masalah 
dengan rencana dan mencari cara lain 
apabila gagal, mengoreksi kembali hasil 
karya atau penyelesaian masalah. Hal ini 
dapat memicu siswa terbiasa 
menghadapi masalah dalam 
kehidupannya di masa mendatang. 
 
 

METODE PENELITIAN 
Metode eksperimen dalam penelitian ini 
bertujuan untuk mengamati perubahan 
variabel bebas terhadap variabel terikat. 
Pernyataan ini membuat peneliti 
mengurai terlebih dahulu ditinjau dari 
judul penelitian, pengaruh pendekatan 
problem solving dalam outdoor 
education pendidikan jasmani terhadap 
sikap kemandirian siswa atau sering 
disebut sebagai hubungan sebab-akibat. 
Sebagaimana pendapat Suherman 
(2013, hlm. 45), “Penelitian 
experimental adalah penelitian yang 
dilakukan dengan mengadakan 
manipulasi terhadap objek penelitian 
serta adanya kontrol”. 
Selain itu, kejelasan memilih desain 
penelitian tak kalah pentingnya dalam 
penelitian ini. Model desain penelitian 
yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah randomized control group pretest 
and posttest design. Menurut Arifin 
(2014, hlm. 81) desain eksperimen 
murni dengan bentuk randomized 
control group pretest-posttest design. 
Kelompok eksperimen dan kontrol yang 
dipilih secara acak namun bersifat 
homogen mendapatkan pretest dan 
posttest. Tetapi hanya kelas eksperimen 
saja yang mendapatkan perlakuan. 
 
LOKASI PENELITIAN 
Penelitian ini dilakukan dua sekolah 
dasar yang berlokasi di kelurahan yang 
berbeda namun dalam wilayah 
kecamatan yang sama. Pertama yaitu 
SDN Ketib beralamat di Jalan Supian 
Iskandar No. 03 Kelurahan Kotakaler 
Kecamatan Sumedang Utara Kabupaten 
Sumedang Provinsi Jawa Barat dan yang 
kedua yaitu SDN Panyingkiran III yang 
beralamat di Jalan Panyingkiran No. 59 
Kelurahan Situ Kecamatan Sumedang 
Utara Kabupaten Sumedang Provinsi 
Jawa Barat.  
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SUBJEK PENELITIAN 
Subjek penelitian di wilayah Kecamatan 
Sumedang Utara, yaitu SDN Ketib, SDN 
Panyingkiran III. Sedangkan untuk 
kelompok kontrol yaitu siswa kelas IV 
SDN Ketib, dan kelompok eksperimen 
yaitu siswa kelas IV SDN Panyingkiran 
III. 
 
INSTRUMEN PENELITIAN 
Menurut Arifin (2014, hlm. 225), 
“Instrumen penelitian merupakan 
komponen kunci dalam suatu 
penelitian”. Pada penelitian kuantitatif, 
instrumen merupakan data yang 
terpenting dalam menentukan hasil 
penelitian. Keberhasilan penelitian, 
dapat dilihat dari instrumen penelitian. 
Berikut instrumen yang digunakan 
dalam penelitian yaitu, skala Likert 
(sikap), catatan lapangan, dan lembar 
observasi guru. 
  
TEKNIK PENGOLAHAN DATA DAN 
ANALISIS DATA 
Penelitian eksperimen merupakan 
penelitian kuantitatif. Hal ini 
dikarenakan data diolah secara 
kuantitatif. Data yang diperoleh 
merupakan alat bukti penelitian, yang 
dikumpulkan dan selanjutnya dianalisis. 
Analisis data bertujuan 
menyederhanakan data sehingga mudah 
dibaca dan ditafsirkan.  
Hasil analisis data yang akan digunakan 
untuk selanjutnya akan dibahas dalam 
hasil penelitian, diperoleh dengan 
menggunakan rumus-rumus yang sesuai 
dengan desain penelitian yang diambil. 
Berikut ada dua teknik yang digunakan, 
yaitu: kuantitatif dan kualitatif, 
walaupun pada akhirnya 
dikuantitatifkan. 
Data yang termasuk ke dalam kuantitatif 
berupaskala Likert (sikap), sedangkan 

data kualitatif berupa catatan lapangan 
dan lembar observasi kinerja guru. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Pada kali ini peneliti menyampaikan 
hasil penelitian yang telah diolah sesuai 
dengan sifatnya yaitu kuantitatif. Data 
yang diperoleh dari penelitian ini 
berupa nilai yang berhasil dicapai oleh 
sampel dalam nontes skala sikap 
kemandirian.Data yang akan dipaparkan 
bertujuan untuk melihat ada atau 
tidaknya pengaruh yang ditimbulkan 
dari penerapan pendekatan problem 
solving pada kelompok eksperimen dan 
pengaruh pendekatan konvensional 
pada kelompok kontrol dalam 
penerapan perlakuan terhadap kegiatan 
berkemah di lingkungan sekitar sekolah  
dalam  outdoor education serta menguji 
pengaruh atau peningkatan yang timbul 
apakah bersifat signifikan atau tidak. 
Data ini diperoleh dari kegiatan pretest 
dan posttest baik pada kelompok kontrol 
maupun kelompok eksperimen. Selain 
itu, menguji efektivitas dalam 
penerapan pendekatan problem solving 
dengan pendekatan konvensional. 
Berikut dilakukan pengujian hipotesis 
penelitian. 
 
Pendekatan Problem Solving dalam  
Outdoor Education Pendidikan 
Jasmani dapat Mempengaruhi Sikap 
Kemandirian Siswa 
Pengujian hipotesis dilakukan melalui 
data yang diperoleh dari hasil pretest 
dan posttest kelompok eksperimen baik 
sebelum maupun setelah adanya 
treatment. Adapun hasil uji beda rata-
rata mengunakan uji-W (Wilcoxon) 
pretest-posttes kelompok eksperimen 
pada Tabel 1, sebagai berikut. 
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Tabel 1 
Uji-W Pretest-Posttest Kelompok Eksperimen 

 
Berdasarkan Tabel 1, menunjukkan 
bahwa hasil uji-W kelompok 
eksperimen antara pretest dan posttest 
memiliki taraf signifikan tinggi, sebesar 
0,070 (dua arah) terhadap P-value (sig. 
2-tailed) > 0,05, namun dalam uji 
hipotesis hanya satu arah, sehingga taraf 
signifikansiyang diperoleh dibagi dua, 
maka nilai sebesar 0,035 terhadap P-
value (sig. 1-tailed) ≤ 0,05, sehingga H0 

ditolak dan H1 diterima. Menyatakan 
bahwa, pendekatan problem solving 
dalam outdoor education pendidikan 
jasmani dapat mempengaruhi sikap 
kemandirian siswa secara signifikan. 
Berikut pembahasan dari hasil 
penelitian yang menggambarkan 
kegiatan dalam penelitian. Pada 
kegiatan awal siswa berinisiatif untuk 
menyiapkan diri menuju kelas dan 
sampai dengan menuju lapangan 
melalui bimbingan guru. Hal ini 
meliputi, berbaris dan memeriksa 
kebersihan dan kerapihan diri, 
mengucapkan salam, berdo’a, sampai 
dengan menuju lapangan. Pelaksanaan 
pemanasan menggunakan permainan 
edukatif yang disesuaikan dengan 
kondisi lapangan serta dikaitkan dengan 
materi yang akan disampaikan. Untuk 
memicu partisipasi siswa, guru 
memotivasi dengan “tepuk Konsentrasi”. 
Siswa diberikan pertanyaan oleh guru 
seputar outdoor education untuk 
apersepsi terhadap materi ajar dengan 
cara mengaitkan dengan lingkungan 
maupun pengalaman dalam kehidupan 
sehari-hari. Hal ini bertujuan untuk 
siswa memicu dalam mempelajari 

materi yang akan disampaikan. 
Sebagaimana teori konstruktivisme 
menurut Piaget (dalam Suyono dan 
Hariyanto, 2011, hlm. 107) bahwa, 
perkembangan anak bermakna 
membangun struktur kognitifnya atau 
peta mentalnya yang diistilahkan 
“schema/skema” atau konsep jejaring 
untuk memahami dan menanggapi 
pengalama fisik dalam lingkungan di 
sekelilingnya. 
Pada kegiatan inti, guru membagi 
kelompok menjadi 5 kelompok. Siswa 
diberikan pertanyaan oleh guru, yang 
merupakan bagian dari tujuan 
pembelajaran yaitu menyajikan materi 
ajar dalam bentuk masalah atau 
pertanyaan. Hal ini bertujuan untuk 
memahami atau mengidentifikasi 
permasalahan. Setiap kelompok 
mendiskusikan pertanyaan yang 
dijadikan masalah yang merupakan cara 
merencanakan penyelesaian masalah 
dengan beradu pendapat dan saling 
toleransi satu sama lain. Setiap 
kelompok menjawab pertanyaan yang 
merupakan masalah dengan 
melaksanakan rencana penyelesaian 
masalah dengan mempraktikkan. Setiap 
kelompok memeriksa kembali atau 
mengoreksi jawaban atau temuan 
dengan tanya-jawab dengan semua 
kelompok seperti diskusi besar. Hal ini 
sesuai dengan langkah-langkah 
pemecahan masalah, menurut Kramers 
(dalam Wena, 2009, hlm. 60), “Secara 
operasional tahap-tahap pemecahan 
masalah sistematis terdiri atas empat 
tahap berikut. a. memahami 

 Posttest - 
Pretest 

Z -1,813a 

Asymp. Sig. (2-tailed) ,070 
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masalahnya, b. membuat rencana 
penyelesaiannya, c. melaksanakan 
rencana penyelesaian, dan d. memeriksa 
kembali atau mengecek hasilnya.”. 
Selama proses pembelajaran 
berlangsung siswa belajar bagaimana 
cara menanamkan sikap disiplin yang 
ditunjukkan pada kegiatan awal, cara 
saling menghormati (toleransi) yang 
ditunjukkan pada kegiatan inti diskusi. 
Kemudian cara bertanggungjawab dan 
mengambil keputusan yang ditunjukkan 
melalui menjawab pertanyaan, serta 
cara bekerjasama dan menerima risiko 
melalui menjawab pertanyaan dengan 

praktik. Serta cara memiliki jiwa empati 
melalui tanya-jawab. 
 
Pendekatan Konvensional dalam  
Outdoor Education Pendidikan 
Jasmani dapat Mempengaruhi Sikap 
Kemandirian Siswa 

Pengujian hipotesis dilakukan 
melalui data yang diperoleh dari hasil 
pretest dan posttest kelompok kontrol 
baik sebelum maupun setelah adanya 
treatment. Adapun hasil uji-t pretest-
posttest kelompok kontrol disajikan 
pada Tabel 2, sebagai berikut. 

Tabel 2 
Uji Beda Rata-rata Pretest-Posttest Kelompok Kontrol 

  Paired Differences 

T df 
Sig. (2-
tailed) 

  

Mean 

Std. 
Deviati

on 

Std. 
Error 
Mean 

95% 
Confidence 

Interval of the 
Difference 

  Lower Upper 

 Pretes
t – 

Postte
s 

-
2.3387

1 

9.2820
5 

1.6671
1 

-
5.7433

9 

1.0659
7 

-
1.40

3 
30 .171 

 
Berdasarkan Tabel 2, hasil perhitungan 
tersebut dapat diketahui bahwa nilai 
signifikansi nilai pretest dan posttest 
sikap kemandirian siswa di kelompok 
kontrol menunjukkan bahwa taraf 
signifikan sebesar 0,171 (dua arah), 
sehingga lebih dari P-value (sig. 2-tailed)  
≥ 0,05, namun dalam uji hipotesis ini 
hanya satu arah sehingga nilai 
signifikansi dibagi menjadi dua, maka 
sebesar 0,085 , sehingga lebih dari P-
value (sig. 1-tailed) > 0,05, demikian H0 
diterima. Jadi, kesimpulannya bahwa  
dengan pendekatan konvensionaldalam  
outdoor education pendidikan jasmani 
tidak dapat mempengaruhi sikap 
kemandirian siswa. 
Berikut pembahasan dari hasil 
penelitian yang menggambarkan 

kegiatan dalam penelitian. Pada 
kegiatan awal guru mengkondisikan 
siswa dalam menyiapkan diri sebelum 
pembelajaran dengan cara memimpin 
berdo’a, membariskan siswa, mengecek 
kerapihan dan kebersihan, sampai 
dengan memberikan pemanasan statis 
dan dinamis yang dipimpin oleh guru 
sebelum pembelajaran, kemudian 
memberikan apersepsi kepada materi 
ajar dengan metode ceramah. 
Dikarenakan pada kegiatan inti, 
menggunakan pendekatan konvensional 
artinya, pembelajaran yang digunakan 
menggunakan metode ceramah dan 
praktik. Penyampaian materi dengan 
cara ceramah disampaikan dan 
dijelaskan oleh guru, terkadang 
menggunakan demonstrasi juga untuk 
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memperagakan, dan yang terakhir 
dengan cara praktik dengan melakukan 
atau mempraktikkan materi sesuai 
intruksi guru. Meskipun demikian, 
outdoor education pendidikan jasmani 
menggunakan pendekatan konvensional 
mendapatkan antusias siswa yang 
sangat aktif ketika kegiatan 
berlangsung. Pada dasarnya, sikap 
kemandirian siswa bisa dibentuk 
melalui pendekatan apapun, namun hal 
ini bergantung kepada daya pendukung 
atau penghambat. Oleh karenanya, tidak 
hean, apabila pendekatan problem 
solving pun dapat memberikan 
pengaruh sikap kemandirian siswa. 

 
Efektivitas Pendekatan Problem Solving 
dalam  Outdoor Education Pendidikan 
Jasmani terhadap Sikap Kemandirian 
Siswa 
Pengujian hipotesis ini bertujuan 
mengukur efektivitas pendekatan 
problem solving dalam outdoor 
education pendidikan jasmani terhadap 
sikap kemandirian siswa. Berikut hasil 
posttest uji rata-rata menggunakan uji-t 
pada kelompok eksperimen dan 
kelompok kontrol pada Tabel 3. 

Tabel 3 
Uji Beda Rata-rata Nilai Posttest 

Kelompok Kontrol dan Eksperimen 

 

 
Berdasarkan Tabel 3, menunjukkan 
bahwa hasil posttest uji beda rata-rata 
atau uji-t memiliki signifikan kurang 
dari P-value (sig. 2-tailed) ≤ 0,05, 
sehingga H0 ditolak dan H1 diterima. 
Dengan demikian, dapat disimpulkan 
rata-rata nilai posttest sikap 
kemandirian siswa kelompok 
eksperimen tidak sama dengan 
kelompok kontrol dengan menunjukkan 
sebesar 0,007, namun karena yang 
diujinya hanya satu arah, maka dibagi 
dua sehingga hasil sebesar 0,0035, maka 
memiliki signifikan kurang dari P-value 
(sig. 1-tailed) ≤ 0,05. 

Berdasarkan hasil uji-t di atas, maka 
perlu dilakukan uji gain dengan 
perhitungan rumus berikut ini. 
Interpretasi bertujuan untuk melihat 
tafsiran secara lebih rinci, supaya 
efektivitas terlihat secara satu persatu. 
Selain terjadi peningkatan, masih 
banyak terjadi penurunan maupun nilai 
yang tetap. Hal ini diharapkan peneliti 
mampu menunjukkan efektivitas 
pendekatan problem solving.Berikut 
disajikan data hasil uji peningkatan 
(gain) pada Tabel 4. 

Tabel 4 
Hasil Uji Peningkatan Kelompok Kontrol dan Kelompok Eksperimen 

No Siswa 
Kontrol Eksperimen 

Gain 
normal 

Interpretasi Gain normal Interpretasi 

1 s1 0,08 Rendah 0,22 Rendah 

2 s2 0,30 Sedang 0,20 Rendah 

3 s3 0,30 Sedang 0,14 Rendah 

Jenis Data Varian Sig. 2-tailed 

Posttest Equal variances assumed ,007 



Sisca Putri Mawar Sari, Ayi Suherman, Encep Sudirdjo 

 
30 

No Siswa 
Kontrol Eksperimen 

Gain 
normal 

Interpretasi Gain normal Interpretasi 

4 s4 0,00 Tetap -0,67 Penurunan 

5 s5 -0,04 Tetap -0,30 Penurunan 

6 s6 0,00 Tetap 0,03 Rendah 

7 s7 0,22 Rendah 0,18 Rendah 

8 s8 -0,40 Penurunan -0,37 Penurunan 

9 s9 -1.87 Penurunan -0,54 Penurunan 

10 s10 0,23 Rendah 0,18 Rendah 

11 s11 -0,40 Penurunan -0,25 Penurunan 

12 s12 -0,11 Penurunan 0,31 Sedang 

13 s13 0,15 Rendah -0,11 Penurunan 
14 s14 0,30 Sedang 0,08 Rendah 

15 s15 0,40 Sedang 0,11 Rendah 

16 s16 0,16 Rendah 0,23 Rendah 

17 s17 0,50 Sedang 0,14 Rendah 

18 s18 -0,19 Penurunan 0,19 Rendah 

19 s19 0,31 Sedang -1.03 Penurunan 

20 s20 0,24 Rendah 0,35 Sedang 
21 s21 -0,45 Penurunan 0,06 Rendah 

22 s22 -0,18 Penurunan 0,21 Rendah 

23 s23 -0,48 Penurunan 0,06 Rendah 

24 s24 -0,39 Penurunan 0,07 Rendah 

25 s25 0,47 Sedang 0,23 Rendah 

26 s26 0,35 Sedang 0,31 Sedang 

27 s27 -0,06 Penurunan -0,23 Penurunan 

28 s28 0,08 Rendah 0,41 Sedang 
29 s29 0,48 Sedang 0,32 Sedang 

30 s30 0,06 Rendah 0,50 Sedang 

31 s31 -0,08 Penurunan -0,05 Penurunan 

32 s32     0,46 Sedang 

33 s33     0,07 Rendah 

34 s34     0,25 Rendah 

Rata-rata 0,0 Tetap 0,052 Rendah 

Berdasarkan uji gain normal pada Tabel 
4, menunjukkan bahwa hasil uji 
peningkatan (gain normal) hanya 
kelompok eksperimen yang mengalami 
peningkatan sebesar 0,052 dengan 
interpretasi rendah, maka 
menyimpulkan hipotesis, dihitung 
dengan perbandingan. Berikut rumusan 
hipotesis H1 : µ1< µ2, µ1 = 0,0 (dengan 
interpretasi tetap), sedangkan µ2 = 
0,052 (dengan interpretasi rendah). 
Akan tetapi, hasil menunjukkan bahwa 
kelompok eksperimen lebih baik 

dibanding kelompok kontrol dengan 
perbedaan sebesar 0,052. Dengan 
demikian, H0 ditolak dan H1 diterima, 
sehingga efektivitas pendekatan 
problem solving dalam  outdoor 
education pendidikan jasmani terhadap 
sikap kemandirian siswa. 
Pembahasan disesuaikan dengan hasil 
penelitian dengan didasari beberapa 
teori di dalamnya. Dengan adanya 
perbedaan peningkatan sikap 
kemandirian siswa yang berasal dari 
pretest-posttest kelompok eksperimen 
bisa dikatakan efektif. Oleh karenanya, 
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untuk mendukung efektivitas 
pendekatan problem solving dalam 
outdoor education pendidikan jasmani 
terhadap sikap kemandirian siswa, 
maka peneliti memberikan hasil 
perhitungan koefisien determinasi, 
ternyata pendekatan problem solving 
memiliki pengaruh lebih besar terhadap 
sikap kemandirian siswa dengan hasil 
perhitungan kontribusi kelompok 
eksperimen sebesar 40,57% serta 
12,32% kelompok kontrol. 
Berdasarkan hal tersebut pendekatan 
problem solving memiliki efektivitas 
dibanding pendekatan konvensional 
terhadap sikap kemandirian siswa. Pada 
pendekatan problem solving terdapat 
komponen yang dapat meningkatkan 
sikap kemandirian siswa, diantaranya 
ialah komponen belajar lewat 
pengalaman. Sebagaimana Suharsono 
(dalam Wena, 2009, hlm. 52) tentang 
perolehan informasi yang terjadi secara 
satu arah dari luar ke dalam diri siswa, 
melainkan sebagai pemberian makna 
oleh siswa kepada pengalamannya 
melalui proses asimilasi dan akomodasi 
yang bermuara pada pemutakhiran 
struktur kognitifnya. Hal tersebut 
memberikan penguatan kepada 
salahsatu prinsip utama dalam 
pendidikan, yaitu teori tiga prinsip 
pendidikan Piaget (Husdarta dan 
Kusmaedi, 2012, hlm. 217),  peranan 
guru dalam proses pembelajaran ialah 
sebagai fasilitator, yaitu membantu 
siswa membangun sendiri khasanah 
pengetahuan, sikap dan psikomotornya 
dengan jalan mengarahkan mencari 
pengalaman sendiri. Piaget sependapat 
dengan prinsip pendidikan “dari konkrit 
menuju abstrak”, dari khusus menuju 
umum, (Pestalozzi, dalam Husdarta dan 
Kusmaedi, 2009). 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan perolehan data yang 
kemudian diolah dan dianalisis dari 
penelitian yang telah dilaksanakan pada 

siswa kelas IV di SDN Panyingkiran III 
dan SDN Ketib selama 10 kali 
pertemuan, didapatkan kesimpulan 
sebagai berikut. 

1. Hipotesis a rumusan masalah 1 
diterima, sehingga pendekatan 
problem solving dalam outdoor 
education pendidikan jasmani dapat 
mempengaruhi sikap kemandirian 
siswa. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan uji beda rata-rata 
pretest dan posttest dikelompok 
eksperimen dengan menggunakan 
uji-W (Wilcoxon) dengan taraf 
signifikansi 5% (        yang 
menunjukkan P-Value (sig.)  0,035, 
yang berarti kurang dari    
      Artinya H0 ditolak dan H1 
diterima. 
2. Hipotesis b rumusan masalah 1 
ditolak, sehingga pendekatan 
konvensionaldalam outdoor 
education pendidikan jasmani dapat 
mempengaruhi sikap kemandirian 
siswa. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan uji beda rata-rata 
pretest dan posttest dikelompok 
kontrol dengan menggunakan uji-t 
bebas dengan taraf signifikansi 5% 
(        yang menunjukkan P-
Value (sig.)  0,085, yang berarti 
kurang dari          Artinya H0 

diterima dan H1 ditolak. 
3. Hipotesis c rumusan masalah 2 
diterima, sehingga efektivitas 
pendekatan problem solving dalam 
outdoor education pendidikan 
jasmani terhadap sikap kemandirian 
siswa. dilakukan dua pengujian 
yaitu, uji beda rerata (uji-t) 
menggunakan nilai posttest sikap 
kemandirian siswa kelompok 
eksperimen tidak sama dengan 
kelompok kontrol dengan 
menunjukkan P-value (sig. 2-tailed) 
sebesar 0,007, namun karena yang 
diujinya hanya satu arah, maka 
dibagi dua sehingga hasil sebesar 
0,0035, maka memiliki signifikan 
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kurang dari P-value (sig. 1-tailed) ≤ 
0,05. Hal ini terlihat dari hasil 
perhitungan uji peningkatan pretest 
dan posttest dikelompok kontrol 
dengan menggunakan uji gain 
dengan kriteria dna interpretasi 
yang telah ditetapkan. Berdasarkan 
rata-rata hasil menunjukkan hanya 
kelompok eksperimen yang 
mengalami peningkatan sebesar 
0,052 dengan interpretasi rendah, 
maka menyimpulkan hipotesis, 
dihitung dengan perbandingan. 
Berikut rumusan hipotesis H1 : µ1< 
µ2, µ1 = 0,0 (dengan interpretasi 
tetap), sedangkan µ2 = 0,052 (dengan 
interpretasi rendah). Dengan 
demikian, H0 ditolak dan H1 diterima.  
4. Faktor pendukung dan 
penghambat penelitian adalah 
catatan lapangan, lembar observasi 
kinerja guru, dan koefisien 
determinasi. 
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